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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Proses belajar mengajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, 
sehingga di dalam belajar guru dituntut untuk menggunakan metode atau 
pendekatan yang dapat menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan 
belajar terutama dalam mata pelajaran biologi materi ekosistem yang 
mengharuskan peserta didik belajar diluar kelas atau dilapangan untuk 
melihat langsung kondisi yang sebenarnya. Metode dan pendekatan yang 
digunakan oleh guru seharusnya dapat membawa peserta didik merasa 
belajar langsung di lapangan nyata. Dan metode yang digunakan oleh guru 
harus mampu membangkitkan cara berfikir kreatif siswa. Johnson 
(2009:187) kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi pemecahan 
masalah, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan berpikir kritis. 
Pada standar proses kurikulum 2013 terdapat 14 prinsip 
pembelajaran yang digunakan (Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013). 
Kemampuan berpikir kreatif  dan rasa ingin tahu merupakan dua hal penting 
yang perlu dikembangkan dari beberapa prinsip yang dijelaskan tersebut. 
Kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan dengan prinsip dari pembelajaran 
yang menekankan jawaban tunggal menuju pada pembelajaran dengan 
jawaban yang kebenarannya multidimensi serta pengakuan atas perbedaan 
individual dan latar belakang budaya peserta didik. Rasa ingin tahu 
ditunjukkan oleh prinsip dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik 
mencari tahu dan dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi 
belajar berbasis aneka sumber belajar. Kemampuan berpikir kreatif dan rasa 
ingin tahu penting untuk dikembangkan bahkan meskipun kurikulum 2013 
masih pada proses evaluasi ulang. Kemampuan berpikir kreatif dan rasa 
ingin tahu seharusnya dikembangkan apapun kurikulumnya. 
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“Proses pembelajaran di Indonesia masih menekankan pada 
penambahan pengetahuan (aspek kognisi). Salah satunya dibuktikan dengan 
kecenderungan untuk lebih banyak menghafal, yang memprihatinkan ketika 
murid yang berhasil menghafal lebih banyak dilabeli sebagai murid yang 
pintar. Dalam taksonomi Bloom (khususnya aspek kognitif), proses berpikir 
yang dilakukan melalui proses menghafal menempati level paling bawah 
atau proses berpikir yang rendah. Dengan pengertian lain, peserta didik 
tidak perlu mempunyai pengertian yang mendalam terhadap informasi 
tersebut untuk menjawab persoalan”. 
Purwanto (2010, hlm. 88) yang menjelaskan, “menghafal atau 
mengingat tidak sama dengan belajar. Hafal atau ingat akan sesuatu belum 
menjamin bahwa dengan demikian orang sudah belajar dalam arti yang 
sebenarnya. Sebab untuk mengetahui sesuatu tidak cukup hanya dengan 
menghafal saja, tetapi dengan pengertian”. Jika pembelajaran dengan 
budaya “sekedar hafal” tersebut masih tetap dipertahankan, murid Indonesia 
hanya terbiasa dalam memaksimalkan fungsi dari otak kirinya yang bersifat 
short term memory. Dampaknya, peserta didik akan kesulitan untuk 
mempraktikan pengetahuan yang diperolehnya dalam kehidupan nyata (real 
world).  
Sejalan dengan tantangan pendidikan abad 21, upaya peningkatan 
keterampilan kognitif seperti berpikir tingkat tinggi menjadi fokus perhatian 
pendidikan kini. Sebagaimana Friedman (dalam Sudarisman, 2015, hlm. 30) 
yang menyatakan bahwa, “memasuki abad 21 perubahan paradigma 
pembelajaran ke arah student centered dan peserta didik perlu dibekali 
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill”. 
Dengan demikian, salah satu tujuan pendidikan kini adalah dengan 
membekali peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian dari proses 
pembelajaran untuk membantu siswa  menjadi pelajar sukses, individu yang 
percaya diri sehingga penting dikembangkan pada berbagai mata pelajaran 
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untuk membantu siswa agar mampu mengembangkan kreativitasnya serta 
kreatif dalam memecahkan masalah (Cachia, R. & Ferrari, A, 2010). 
Berpikir kreatif akan membuat seseorang peduli terhadap sesuatu yang 
berada di sekelilingnya. Menggunakan akal dengan kreatif membuat hidup 
seseorang menjadi menyenangkan. 
Orang yang berpikir kreatif menunjukkan ciri-ciri adanya sikap 
kreativitas dalam arti luas, termasuk tujuannya, nilainya, serta sejumlah sifat 
kepribadian yang mendukung orang untuk berpikir bebas, fleksibel, dan 
juga memiliki ciri-ciri seperti fleksibel, tidak konvensional, eksentrik 
(aneh), bersemangat, bebas, berpusat pada diri sendiri, bekerja keras, 
berdedikasi dan inteligen Kreativitas merupakan keterampilan yang sangat 
penting untuk memecahkan masalah dan memunculkan ide-ide baru 
(Arvyati, 2015), menghasilkan ide-ide baru dengan menggabungkan, 
mengubah atau menambah ide yang ada (Anwar, 2012), 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas , pada umumnya pembelajaran Biologi hampir selalu disajikan secara 
verbal melalui pembelajaran konvensional, mayoritas peserta didik kurang 
berperan aktif di dalam kelas sebab siswa hanya berperan sebagai pendengar 
dan berpedoman pada buku dengan keterlibatan siswa yang sedikit dan 
kurang menarik siswa. siswa kebanyakan siswa ketika diberikan pertanyaan 
mengenai materi pembelajaran yang sedang berlangsung maupun yang 
sudah berlangsung sebagian besar sudah menggunakan jawaban yang sudah 
ada didalam buku atau tidak mamapu menciptakan jawaban-jawaban dan 
ide baru dalam menjawab atau menyelesaikan  permasalahan. Oleh karena 
sebab itu keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas yang mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa tidak lepas dari metode 
pembelajaran yang digunakan. Metode dapat melatih siswa mempunyai 
kemampuan mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan dengan menggunakan Field trip berbasis Scientific. 
Wiyanto (2017) menyatakan bahwa pendekatan Scientific atau 
pendekatan ilmiah adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 
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rupa mulai dari proses mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan, sehingga mendorong 
perkembangan dan pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan siswa menjadi lebih baik serta memenuhi kaidah ilmiah. 
Pelaksanaan pendekatan scientific dalam pembelajaran memiliki prinsip 
antara lain berpusat pada peserta didik. Pendekatan ini dikembangkan untuk 
mengukur kemampuan berpikir kreatif pada materi ekosistem. untuk 
mempermudah pendekatan scientific dapat di bantu dengan metode field 
trips dimana siswa dibawa seperti perjalanan lapangan nyata atau 
lingkungan sebenarnya. 
Field trip adalah suatu cara mengajar yang dilaksanakan dengan 
mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk 
mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu 
bengkel mobil, toko serba ada, peternakan, perkebunan, lapangan bermain 
dan sebagainya (Roestiyah, 2001). Field trip sebagai metode belajar 
mengajar lebih terikat oleh tujuan dan tugas belajar. Sedangkan menurut 
Sagala (2006) field trip ialah pesiar (ekskursi) yang dilakukan oleh para 
peserta didik untuk melengkapi pengalaman belajar tertentu dan merupakan 
bagian integral dari kurikulum sekolah.  
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat 
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh Field 
Trip berbasis scientific terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa di 
SMA pada materi ekosistem”. 
Berdasarkan masalah diatas identifikasi beberapa pertanyaan peneliti 
meliputi: 
1. Bagaimanakah perbedaan kemampuan berfikir kreatif siswa dengan 
menggunakan Field Trip berbasis scientific dikelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional di kelas kontrol? 
2. Bagaimanakah perbedaan setiap indikator kemampuan berfikir kreatif 
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berdasarkan soal tes pada kelas eksperimen dan kontrol? 
3. Bagaimanakah perbedaan setiap indikator berpikir kretif berdasarkan 
lembar observasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol?  
4. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan Field Trip berbasis scientific terhadap kemampuan berfikir 
kreatif? 
5. Bagaimanakah tanggapan guru terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan Field Trip berbasis scientific terhadap kemampuan berfikir 
kreatif? 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan menghindari meluasnya 
masalah yang akan diteliti, batasan masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir 
kreatif sebanyak lima indikator menurut  Guilford (2010). Dengan 
menggunakan soal tes (pretest dan posttes) dan produk berupa diorama 
pada materi ekosistem 
2. Field trip berbasis scientific digunakan dalam penelitian ini di kelas 
eksperimen, Sagala (2006) 
3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi ekosistem di 
kelas X dengan menggunakan kurikulum 2013   
 
D. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan kemampuan berfikir kreatif 
pada setiap indikator dengan menggunakan metode field trip berbasis 
scientific dikelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas 
kontrol.  
2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan setiap indikator kemampuan 
berfikir kreatifberdasarkan soal tes pada kelas eksperimen menggunakan 
field trip berbasis scientific dan kontrol model pembelajaran Direct 
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Intruction 
3. Untuk mengetahui perbedaan setiap indikator berpikir kretif berdasarkan 
lembar observasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
4. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan field trip berbasis scientific terhadap kemampuan 
berfikir kreatif. 
5. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan guru terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan metode field trip berbasis scientific terhadap 
kemampuan berfikir kreatif siswa di SMA pada materi ekosistem. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru 
      Memberikan informasi pengalaman mengajar dengan menggunakan field 
trip dapat menambah wawasan kepada guru dalam memilih media 
pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk lebih aktif dan kreatif 
dalam proses pembelajaran.  Selain itu juga memberikan solusi terhadap 
kendala pelaksanaan pembelajaran biologi khususnya terkait dengan hasil 
belajar siswa. 
2. Bagi siswa  
Membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Serta memberikan 
kemudahan dalam memahami konsep materi pelajaran melalui model 
pembelajaran field trip, Selain itu dapat menambah motivasi dan minat 
belajar siswa, juga memperoleh pengalaman pembelajaran menggunakan 
field trip atau perjalanan lapangan nyata. 
3. Bagi peneliti lain 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan dalam inovasi 
penerapan, model atau media pembelajaran, penelitian ini juga dapat 
dimanfaatkan untuk memperluas wawasan dalam rangka 
mengembangkan teori yang telah di peroleh. 
 
